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SUARA REDAKSI 

 

MERDEKA 
TOTAL 
“Supaya kita sungguh-sungguh merdeka, Kristus telah 
memerdekakan kita.” GalaƟa 5:1 

SeƟap bulan Agustus, kita kembali merayakan        
kemerdekaan bangsa Indonesia. Kita bersyukur karena 
Ɵdak lagi hidup di bawah penjajahan. Namun, di    
tengah perayaan kemerdekaan, ada pertanyaan yang 
perlu kita renungkan: Apakah kita benar-benar sudah 
hidup merdeka? 

Mungkin kita Ɵdak lagi dijajah oleh bangsa lain, tetapi 
tanpa disadari, banyak orang sedang mengalami    
bentuk penjajahan yang baru. Bukan oleh rantai besi, 
melainkan oleh layar, noƟĮkasi, media sosial, likes, dan 
berbagai perangkat digital. 

Teknologi sebenarnya bukan sesuatu yang buruk. 
Teknologi menolong kita bekerja, belajar, ber-

komunikasi, bahkan mendengarkan khotbah dan   
membaca Alkitab. Tetapi, masalahnya muncul keƟka 
alat yang seharusnya kita kuasai justru mulai          
menguasai hidup kita. 

KeƟka bangun Ɵdur, apa yang pertama kali kita cari? 
Tuhan atau telepon genggam? Apakah kita lebih    
dahulu berdoa dan membaca Įrman, atau langsung 
memeriksa pesan dan media sosial? 

“Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku Ɵdak        
membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun.” 

1 Korintus 6:12 

Tidak semua yang boleh dilakukan akan berguna bagi 
kehidupan kita. Sesuatu yang awalnya baik dapat 
memperbudak hidup kita apabila seƟap kita kehilangan 
penguasaan diri.  

Ada banyak orang mulai mengukur dirinya melalui 
jumlah likes, komentar, followers, dan perhaƟan di 
media sosial. KeƟka mendapat banyak respons, ia 
merasa diterima. KeƟka Ɵdak diperhaƟkan, ia merasa 
Ɵdak berharga  Padahal, nilai hidup kita Ɵdak         
ditentukan oleh penilaian manusia. Kita berharga  
karena diciptakan menurut gambar Allah dan telah 
ditebus oleh Kristus. IdenƟtas kita bukan berasal dari 
media sosial, melainkan dari Tuhan. 

Coba kita jujur pada diri kita ssendiri, keƟka kita duduk 
bersama di meja makan, Apa yang kita lakukan?     
Banyak orang sekarang sudah hidup dan sibuk dengan 
layarnya masing masing. Kita mempunyai banyak  
teman di media sosial, tetapi merasa kesepian karena 
Ɵdak mempunyai seseorang yang benar-benar 
mendengarkan cerita kita di dunia yang nyata. 

Kita lebih cepat memberikan emoji daripada pelukan. 
Kita lebih mudah menulis komentar daripada 
mendengarkan dengan penuh perhaƟan. Kadang-

kadang bentuk kasih yang paling sederhana adalah 
meletakkan Gadget kita, menatap mata seseorang, 
mendengarkan ceritanya, dan hadir sepenuhnya   
untuknya. 

Yesus berkata: “Jadi apabila Anak itu memerdekakan 
kamu, kamu pun benar-benar merdeka.” Yohanes 8:36 
Kemerdekaan sejaƟ bukanlah kebebasan melakukan 
apa saja yang kita inginkan. Kemerdekaan sejaƟ adalah 
kemampuan untuk berkata “Ɵdak” kepada sesuatu 
yang mulai menguasai hidup kita. 

Karena itu, kita perlu belajar mengatur penggunaan 
teknologi. Mulailah pagi bersama Tuhan sebelum 
membuka media sosial. Ambillah waktu untuk ber-

puasa dari gadget. Letakkan telepon keƟka makan atau 
berbicara dengan keluarga. Jagalah mata dan pikiran 
dari konten yang Ɵdak membangun, tanpa kita sadari 
hidup kita mulai dimerdekakan. 

Di bulan kemerdekaan ini, marilah kita Ɵdak hanya 
merayakan kemerdekaan bangsa, tetapi juga          
mengalami kemerdekaan di dalam Kristus. 

Kemerdekaan sejaƟ bukan keƟka kita dapat         
membuka apa saja, melainkan keƟka kita mempunyai 
kekuatan untuk menutup sesuatu yang Ɵdak mem-
bangun. 

Mari kembali kepada Tuhan, kepada keluarga, dan 
kepada kehidupan yang nyata. Jangan biarkan layar 
menguasai hidup kita. Kristus telah memerdekakan kita 
supaya kita sungguh-sungguh hidup sebagai orang 
yang merdeka. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ 

Natanael Ferry S 



RENUNGANMINGGU 

Perpuluhan, Buah Sulung 
dan Ucapan Syukur
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc.

BSB: 062 198

Account No: 1046 7186

Commonwealth Bank

Building Fund
God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund 

BSB: 062 198 

Account No: 1048 1818

Commonwealth Bank

Contact Number
• PASTORAL

Ps. Agus Gunawan  0412 684 943

Ps. Firmanto  0403 508 769

Ps. Freddy B  0449 216 899

Ps. Andry W  0433 336 688

Ps. Natanael S  0433 799 900

• WANITA BETHANY

Lilik Pratikno  0433 802 500

• PRIA BETHANY

Atta Sukarta  0430 296 188

• YOUTH BETHANY

Justin  0478 034 525

Joseph K  0432 778 191

More Information
info@bethanysydney.org

Persembahan Minggu  AA $7.50

NN $50.00 EG $10.00

NN $70.00 LN $300.00

NN $100.00 SS $200.00

NN $150.00 LT $130.00

NN $50.00 ND $10.00

NN $50.00 A $50.00

NN $50.00 JD $20.00

NN $100.00 CA $10.00

NN $10.00 AAL $150.00

NN $10.00 AA $10.00

NN $20.00 AA $31.50

UMUM $440.00 NN $50.00

MK $30.00

Persembahan Building Fund: TD $185.00

NN $20.00 FJ $400.00

NN $20.00 NN $50.00

AA $8.40

Persembahan Perpuluhan: ABC $200.00

NN $250.00 IV $250.00

HCJ $150.00 SNJM $120.00

NN $100.00 LSB $65.00

P&P $305.00

Electronic Fund Transfer:

SL $140.00 Ucapan Syukur

ND $128.50 JT $100.00

HZ $380.23

LSB $136.00 Sunday School & Awaken $20.50

LSB $700.00 NA $10.00

TJ $600.00 TOTAL $6,447.63

Service 1 - 09.30AM 

 

 

Kisah Lazarus dalam Yohanes 
11 mengajarkan bahwa Tuhan sering kali bekerja 
dengan cara yang Ɵdak kita pahami. KeƟka Maria dan 
Marta mengabarkan bahwa Lazarus sakit, Yesus justru 
sengaja menunda kedatangan-Nya selama dua hari. 
Penundaan ini bukan karena Yesus Ɵdak mengasihi 
mereka, melainkan karena Ia sedang mempersiapkan 
sesuatu yang jauh lebih besar. Maria dan Marta hanya 
mengharapkan kesembuhan, tetapi Yesus ingin menya-
takan kemuliaan Allah melalui kebangkitan Lazarus. Dari 
sini kita belajar bahwa penundaan Tuhan bukanlah 
penolakan, melainkan bagian dari rencana-Nya yang 
sempurna agar iman kita bertumbuh dan kita semakin 
mengenal kuasa-Nya. 

ada Ɵga pelajaran utama (3R) dari kebangkitan Lazarus. 

1. REMOVE (Singkirkan Batu).  

Sebelum Yesus membangkitkan Lazarus, Ia memerinta-
hkan orang-orang untuk mengangkat batu penutup 
kubur. Padahal Yesus mampu memindahkannya sendiri. 
Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan menghendaki manu-
sia mengambil langkah ketaatan sebelum Ia melakukan 
mujizat. Batu tersebut melambangkan segala sesuatu 
yang menghalangi karya Tuhan dalam hidup, seperƟ 
keƟdakpercayaan, ketakutan, kekecewaan, dosa, 
kepahitan, kesombongan, dan penundaan ketaatan. 
Tugas kita adalah menyingkirkan "batu" itu, sedangkan 
Tuhan yang akan melakukan bagian-Nya melalui kuasa-

Nya. 

2. RESPOND (Merespons Panggilan Tuhan).  

Setelah batu disingkirkan, Yesus memanggil Lazarus 
secara pribadi: "Lazarus, marilah ke luar!" Panggilan 
Tuhan selalu bersifat pribadi karena Ia mengenal seƟap 

anak-Nya. Walaupun Lazarus masih terikat kain kafan, ia 
tetap merespons dan keluar dari kubur. Demikian pula 
seƟap orang percaya dipanggil untuk menaaƟ suara 
Tuhan tanpa menunggu kondisi yang sempurna. Tuhan 
Ɵdak mencari orang yang sempurna, tetapi orang yang 
mau taat dan melangkah dalam iman. SeƟap panggilan 
Tuhan memang menuntut pengorbanan, namun melalui 
ketaatan itulah Tuhan memperlengkapi dan menyem-
purnakan hidup kita. 

3.   RELEASE (Lepaskan Kain Kafan).  

Setelah Lazarus hidup kembali, Yesus memerintahkan 
orang-orang untuk melepaskan kain kafannya. Ini meng-
gambarkan bahwa orang percaya yang telah menerima 
hidup baru juga harus melepaskan segala "kain kafan" 
masa lalu, seperƟ rasa bersalah, trauma, kepahitan, 
ketakutan, dosa, dan kebiasaan lama. Tuhan juga me-
makai gereja dan komunitas untuk saling menolong 
dalam proses pemulihan. Gereja bukan tempat orang 
sempurna, melainkan tempat orang-orang yang sedang 
dipulihkan oleh kasih karunia Tuhan. 

KAeluar dari "kubur" kehidupan lama melalui Ɵga 
langkah sedAerhana: menyingkirkan batu penghalang 
(Remove), merespons panggilan Tuhan dengan iman 
(Respond), dan melepaskan semua ikatan masa lalu 
(Release). Tuhan memanggil seƟap orang untuk hidup 
dalam kemerdekaan, mengalami kuasa kebangkitan 
Kristus, serta berjalan dalam panggilan-Nya sehingga 
hidup menjadi kesaksian bagi kemuliaan Tuhan. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

COME  
OUT! 

Minggu, 26 Juli 2026 

Ps. Natanael Ferry Suhendro 

 



RENUNGANMINGGU 

Service 2 - 04.00 PM 

 

  

2 Korintus 9:8: "Allah 
sanggup melimpahkan segala kasih karunia    
kepada kamu, supaya kamu senanƟasa berkecukupan di 
dalam segala sesuatu dan malah berkelebihan di dalam 
pelbagai perbuatan baik." 

Meski dianggap mustahil oleh banyak orang, Tuhan 
sanggup menyediakan segala kebutuhan kita dan Ini adalah 
bukƟ nyata bahwa pemeliharaan Tuhan melampaui logika 
dan kemampuan manusia. 

Ada perbedaan krusial antara pertanyaan manusiawi 
"Apakah kita punya cukup (uang, tenaga, waktu)?" dengan 
pertanyaan iman "Apakah Tuhan cukup bagiku (Is God 
enough for me?)". Logika duniawi mendasarkan panggilan 
pada sumber daya yang tersedia, namun Alkitab mengajar-
kan kita untuk mengandalkan keseƟaan Tuhan hari lepas 
hari, bukan jumlah budget. Tuhan jarang memberi semua-

nya di muka, melainkan ingin kita bergantung pada-Nya 
seƟap hari. 

Kita harus membedakan "Sumber" (Source) dan "Sumber 
Daya" (Resources). Tuhan adalah Sumber utama kehidupan 
kita, sedangkan pekerjaan, uang, donatur, atau manusia 
hanyalah sumber daya (saluran/alat) yang Tuhan gunakan. 
Kesalahan fatal terjadi keƟka kita mengandalkan sumber 
daya—yang terbatas dan bisa berubah—daripada Sumber 
yang tak terbatas. Prinsipnya: Layani Tuhan dulu, percaya-
kan sumber daya kepada-Nya (MaƟus 6:33). Jika satu 
saluran tertutup, Tuhan memiliki sejuta cara lain. 

Pemeliharaan Tuhan bersifat relasional, bukan 
transaksional. Ini berdasarkan hubungan pribadi kita 
dengan-Nya ("Allahku" – Mazmur 23:1), bukan karena 
status atau kekayaan. Tuhan memenuhi keperluan kita 
(Filipi 4:19), bukan seƟap keinginan. Ini termasuk kebu-
tuhan materi maupun non-materi seperƟ damai sejahtera 
dan hikmat. 

Ada empat dimensi pemeliharaan Tuhan: 

1. Ketergantungan Harian: SeperƟ manna bagi Israel, 
Tuhan ingin kita mengandalkan-Nya seƟap hari. 

2. Saluran Tak Terduga: Tuhan bisa memakai hal-hal yang 
Ɵdak terduga, bahkan "Ɵdak mungkin" seperƟ burung 
gagak yang memberi makan Elia. 

3. Yang Sedikit Diserahkan: KeƟka sedikit yang kita miliki 
diserahkan kepada Tuhan, Dia akan melipatgandakann-
ya, seperƟ tepung dan minyak janda Sarfat. 

4. MulƟplikasi Mukjizat: Yang sedikit di tangan manusia 
bisa menjadi berkat berlimpah di tangan Tuhan, seperƟ 
lima roƟ dan dua ikan. 

KeƟka kita mengerƟ prinsip-prinsip kecukupan ilahi: jika 
Tuhan memanggil, Dia pasƟ menyediakan; waktu Tuhan 
selalu terbaik; berkat-Nya melampaui ekspektasi kita; dan 
mukjizat terjadi saat kita berjalan bersama-Nya selangkah 
demi selangkah. 

Jangan terobsesi pada hal-hal yang tak terkendali, melain-
kan fokus pada apa yang bisa kita lakukan: berdoa, percaya, 
taat pada langkah kecil, melayani seƟa, dan bermurah haƟ. 
Ingatlah, "Tuhan yang memanggil adalah Tuhan yang 
menyediakan." Dia mampu melakukan jauh lebih banyak 
dari yang kita doakan atau pikirkan (Efesus 3:20-21). 

Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

Divine  
Suƾciency 

Minggu, 26 Juli 2026 

Ps. Dr. Lanny Laras 

 



Service 2  04.00 PM

2 Korintus 9:8: "Allah 
sanggup melimpahkan segala kasih karunia    
kepada kamu, supaya kamu senanƟasa berkecukupan di 
dalam segala sesuatu dan malah berkelebihan di dalam 
pelbagai perbuatan baik."

Meski dianggap mustahil oleh banyak orang, Tuhan 
sanggup menyediakan segala kebutuhan kita dan Ini adalah 
bukƟ nyata bahwa pemeliharaan Tuhan melampaui logika 
dan kemampuan manusia.

Ada perbedaan krusial antara pertanyaan manusiawi 
"Apakah kita punya cukup (uang, tenaga, waktu)?" dengan 
pertanyaan iman "Apakah Tuhan cukup bagiku (Is God 
enough for me?)". Logika duniawi mendasarkan panggilan 
pada sumber daya yang tersedia, namun Alkitab mengajar-
kan kita untuk mengandalkan keseƟaan Tuhan hari lepas 
hari, bukan jumlah budget. Tuhan jarang memberi semua
nya di muka, melainkan ingin kita bergantung pada Nya 
seƟap hari.

Kita harus membedakan "Sumber" (Source) dan "Sumber 
Daya" (Resources). Tuhan adalah Sumber utama kehidupan 
kita, sedangkan pekerjaan, uang, donatur, atau manusia 
hanyalah sumber daya (saluran/alat) yang Tuhan gunakan. 
Kesalahan fatal terjadi keƟka kita mengandalkan sumber 
daya—yang terbatas dan bisa berubah—daripada Sumber 
yang tak terbatas. Prinsipnya: Layani Tuhan dulu, percaya-
kan sumber daya kepada Nya (MaƟus 6:33). Jika satu 
saluran tertutup, Tuhan memiliki sejuta cara lain.

Pemeliharaan Tuhan bersifat relasional, bukan 
transaksional. Ini berdasarkan hubungan pribadi kita 
dengan Nya ("Allahku" – Mazmur 23:1), bukan karena 
status atau kekayaan. Tuhan memenuhi keperluan kita 
(Filipi 4:19), bukan seƟap keinginan. Ini termasuk kebu-
tuhan materi maupun non materi seperƟ damai sejahtera 
dan hikmat.

Ada empat dimensi pemeliharaan Tuhan:

1. Ketergantungan Harian: SeperƟ manna bagi Israel, 
Tuhan ingin kita mengandalkan Nya seƟap hari.

2. Saluran Tak Terduga: Tuhan bisa memakai hal hal yang 
Ɵdak terduga, bahkan "Ɵdak mungkin" seperƟ burung 
gagak yang memberi makan Elia.

3. Yang Sedikit Diserahkan: KeƟka sedikit yang kita miliki 
diserahkan kepada Tuhan, Dia akan melipatgandakann-
ya, seperƟ tepung dan minyak janda Sarfat.

4. MulƟplikasi Mukjizat: Yang sedikit di tangan manusia 
bisa menjadi berkat berlimpah di tangan Tuhan, seperƟ 
lima roƟ dan dua ikan.

KeƟka kita mengerƟ prinsip prinsip kecukupan ilahi: jika 
Tuhan memanggil, Dia pasƟ menyediakan; waktu Tuhan 
selalu terbaik; berkat Nya melampaui ekspektasi kita; dan 
mukjizat terjadi saat kita berjalan bersama Nya selangkah 
demi selangkah.

Jangan terobsesi pada hal hal yang tak terkendali, melain-
kan fokus pada apa yang bisa kita lakukan: berdoa, percaya, 
taat pada langkah kecil, melayani seƟa, dan bermurah haƟ. 
Ingatlah, "Tuhan yang memanggil adalah Tuhan yang 
menyediakan." Dia mampu melakukan jauh lebih banyak 
dari yang kita doakan atau pikirkan (Efesus 3:20 21).

Tuhan Yesus MemberkaƟ.

Divine 
Suƾciency

Minggu, 26 Juli 2026
Ps. Dr. Lanny Laras



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



 

 Senin,  3 Agustus 2026



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PMService 2 – 04.00 PM Ser-vice 2—



 Senin,  3 Agustus 2026 



 Minggu,  9 Agustus 2026 Selasa,  4 Agustus 2026 



 

 Sabtu,  8 Agustus 2026  Rabu,  5 Agustus 2026 



 Jumat,  7 Agustus 2026 Kamis,  6 Agustus 2026 



 Jumat,  7 Agustus 2026  Kamis,  6 Agustus 2026



 Sabtu,  8 Agustus 2026  Rabu,  5 Agustus 2026



 Minggu,  9 Agustus 2026  Selasa,  4 Agustus 2026



SUARA REDAKSI

MERDEKA
TOTAL
“Supaya kita sungguh sungguh merdeka, Kristus telah 
memerdekakan kita.” GalaƟa 5:1

SeƟap bulan Agustus, kita kembali merayakan        
kemerdekaan bangsa Indonesia. Kita bersyukur karena 
Ɵdak lagi hidup di bawah penjajahan. Namun, di    
tengah perayaan kemerdekaan, ada pertanyaan yang 
perlu kita renungkan: Apakah kita benar benar sudah 
hidup merdeka?

Mungkin kita Ɵdak lagi dijajah oleh bangsa lain, tetapi 
tanpa disadari, banyak orang sedang mengalami    
bentuk penjajahan yang baru. Bukan oleh rantai besi, 
melainkan oleh layar, noƟĮkasi, media sosial, likes, dan 
berbagai perangkat digital.

Teknologi sebenarnya bukan sesuatu yang buruk. 
Teknologi menolong kita bekerja, belajar, ber
komunikasi, bahkan mendengarkan khotbah dan   
membaca Alkitab. Tetapi, masalahnya muncul keƟka 
alat yang seharusnya kita kuasai justru mulai          
menguasai hidup kita.

KeƟka bangun Ɵdur, apa yang pertama kali kita cari? 
Tuhan atau telepon genggam? Apakah kita lebih    
dahulu berdoa dan membaca Įrman, atau langsung 
memeriksa pesan dan media sosial?

“Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku Ɵdak        
membiarkan diriku diperhamba oleh suatu apa pun.”
1 Korintus 6:12

Tidak semua yang boleh dilakukan akan berguna bagi 
kehidupan kita. Sesuatu yang awalnya baik dapat 
memperbudak hidup kita apabila seƟap kita kehilangan 
penguasaan diri. 

Ada banyak orang mulai mengukur dirinya melalui 
jumlah likes, komentar, followers, dan perhaƟan di 
media sosial. KeƟka mendapat banyak respons, ia 
merasa diterima. KeƟka Ɵdak diperhaƟkan, ia merasa 
Ɵdak berharga  Padahal, nilai hidup kita Ɵdak         
ditentukan oleh penilaian manusia. Kita berharga  
karena diciptakan menurut gambar Allah dan telah 
ditebus oleh Kristus. IdenƟtas kita bukan berasal dari 
media sosial, melainkan dari Tuhan.

Coba kita jujur pada diri kita ssendiri, keƟka kita duduk 
bersama di meja makan, Apa yang kita lakukan?     
Banyak orang sekarang sudah hidup dan sibuk dengan 
layarnya masing masing. Kita mempunyai banyak  
teman di media sosial, tetapi merasa kesepian karena 
Ɵdak mempunyai seseorang yang benar benar 
mendengarkan cerita kita di dunia yang nyata.

Kita lebih cepat memberikan emoji daripada pelukan. 
Kita lebih mudah menulis komentar daripada 
mendengarkan dengan penuh perhaƟan. Kadang
kadang bentuk kasih yang paling sederhana adalah 
meletakkan Gadget kita, menatap mata seseorang, 
mendengarkan ceritanya, dan hadir sepenuhnya   
untuknya.

Yesus berkata: “Jadi apabila Anak itu memerdekakan 
kamu, kamu pun benar benar merdeka.” Yohanes 8:36 
Kemerdekaan sejaƟ bukanlah kebebasan melakukan 
apa saja yang kita inginkan. Kemerdekaan sejaƟ adalah 
kemampuan untuk berkata “Ɵdak” kepada sesuatu 
yang mulai menguasai hidup kita.

Karena itu, kita perlu belajar mengatur penggunaan 
teknologi. Mulailah pagi bersama Tuhan sebelum 
membuka media sosial. Ambillah waktu untuk ber
puasa dari gadget. Letakkan telepon keƟka makan atau 
berbicara dengan keluarga. Jagalah mata dan pikiran 
dari konten yang Ɵdak membangun, tanpa kita sadari 
hidup kita mulai dimerdekakan.

Di bulan kemerdekaan ini, marilah kita Ɵdak hanya 
merayakan kemerdekaan bangsa, tetapi juga          
mengalami kemerdekaan di dalam Kristus.

Kemerdekaan sejaƟ bukan keƟka kita dapat         
membuka apa saja, melainkan keƟka kita mempunyai 
kekuatan untuk menutup sesuatu yang Ɵdak mem-
bangun.

Mari kembali kepada Tuhan, kepada keluarga, dan 
kepada kehidupan yang nyata. Jangan biarkan layar 
menguasai hidup kita. Kristus telah memerdekakan kita 
supaya kita sungguh sungguh hidup sebagai orang 
yang merdeka.

Tuhan Yesus MemberkaƟ

Natanael Ferry S
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MINGGU, 26 JULI 2026  

Persembahan Minggu      AA $7.50 

NN $50.00  EG $10.00 

NN $70.00  LN $300.00 

NN $100.00  SS $200.00 

NN $150.00  LT $130.00 

NN $50.00  ND $10.00 

NN $50.00  A $50.00 

NN $50.00  JD $20.00 

NN $100.00  CA $10.00 

NN $10.00  AAL $150.00 

NN $10.00  AA $10.00 

NN $20.00  AA $31.50 

UMUM $440.00  NN $50.00 

   MK $30.00 

Persembahan Building Fund:    TD $185.00 

NN $20.00  FJ $400.00 

NN $20.00  NN $50.00 

   AA $8.40 

Persembahan Perpuluhan:    ABC $200.00 

NN $250.00  IV $250.00 

HCJ $150.00  SNJM $120.00 

NN $100.00  LSB $65.00 

    P&P $305.00 

Electronic Fund Transfer:      

SL $140.00  Ucapan Syukur   

ND $128.50  JT $100.00 

HZ $380.23    

LSB $136.00  Sunday School & Awaken $20.50 

LSB $700.00  NA $10.00 

TJ $600.00  TOTAL $6,447.63 

Service 1  09.30AM

Kisah Lazarus dalam Yohanes 
11 mengajarkan bahwa Tuhan sering kali bekerja 
dengan cara yang Ɵdak kita pahami. KeƟka Maria dan 
Marta mengabarkan bahwa Lazarus sakit, Yesus justru 
sengaja menunda kedatangan Nya selama dua hari. 
Penundaan ini bukan karena Yesus Ɵdak mengasihi 
mereka, melainkan karena Ia sedang mempersiapkan 
sesuatu yang jauh lebih besar. Maria dan Marta hanya 
mengharapkan kesembuhan, tetapi Yesus ingin menya-
takan kemuliaan Allah melalui kebangkitan Lazarus. Dari 
sini kita belajar bahwa penundaan Tuhan bukanlah 
penolakan, melainkan bagian dari rencana Nya yang 
sempurna agar iman kita bertumbuh dan kita semakin 
mengenal kuasa Nya.

ada Ɵga pelajaran utama (3R) dari kebangkitan Lazarus.

1. REMOVE (Singkirkan Batu). 

Sebelum Yesus membangkitkan Lazarus, Ia memerinta-
hkan orang orang untuk mengangkat batu penutup 
kubur. Padahal Yesus mampu memindahkannya sendiri. 
Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan menghendaki manu-
sia mengambil langkah ketaatan sebelum Ia melakukan 
mujizat. Batu tersebut melambangkan segala sesuatu 
yang menghalangi karya Tuhan dalam hidup, seperƟ 
keƟdakpercayaan, ketakutan, kekecewaan, dosa, 
kepahitan, kesombongan, dan penundaan ketaatan. 
Tugas kita adalah menyingkirkan "batu" itu, sedangkan 
Tuhan yang akan melakukan bagian Nya melalui kuasa
Nya.

2. RESPOND (Merespons Panggilan Tuhan). 

Setelah batu disingkirkan, Yesus memanggil Lazarus 
secara pribadi: "Lazarus, marilah ke luar!" Panggilan 
Tuhan selalu bersifat pribadi karena Ia mengenal seƟap 

anak Nya. Walaupun Lazarus masih terikat kain kafan, ia 
tetap merespons dan keluar dari kubur. Demikian pula 
seƟap orang percaya dipanggil untuk menaaƟ suara 
Tuhan tanpa menunggu kondisi yang sempurna. Tuhan 
Ɵdak mencari orang yang sempurna, tetapi orang yang 
mau taat dan melangkah dalam iman. SeƟap panggilan 
Tuhan memang menuntut pengorbanan, namun melalui 
ketaatan itulah Tuhan memperlengkapi dan menyem-
purnakan hidup kita.

3.   RELEASE (Lepaskan Kain Kafan). 

Setelah Lazarus hidup kembali, Yesus memerintahkan 
orang orang untuk melepaskan kain kafannya. Ini meng-
gambarkan bahwa orang percaya yang telah menerima 
hidup baru juga harus melepaskan segala "kain kafan" 
masa lalu, seperƟ rasa bersalah, trauma, kepahitan, 
ketakutan, dosa, dan kebiasaan lama. Tuhan juga me-
makai gereja dan komunitas untuk saling menolong 
dalam proses pemulihan. Gereja bukan tempat orang 
sempurna, melainkan tempat orang orang yang sedang 
dipulihkan oleh kasih karunia Tuhan.

KAeluar dari "kubur" kehidupan lama melalui Ɵga 
langkah sedAerhana: menyingkirkan batu penghalang 
(Remove), merespons panggilan Tuhan dengan iman 
(Respond), dan melepaskan semua ikatan masa lalu 
(Release). Tuhan memanggil seƟap orang untuk hidup 
dalam kemerdekaan, mengalami kuasa kebangkitan 
Kristus, serta berjalan dalam panggilan Nya sehingga 
hidup menjadi kesaksian bagi kemuliaan Tuhan.

Tuhan Yesus MemberkaƟ.

COME 
OUT!

Minggu, 26 Juli 2026
Ps. Natanael Ferry Suhendro
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